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ABSTRAK

Muhammad Andi Hakim, 2014. “Upaya Pelestarian Keseran Mardikir
Dalam Masyarakat Nagari Koto Nopan Kecamatan Rao UHra
Kabupaten Pasaman”.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendeskrigsikpaya Pelestarian
Kesenian Mardikir di Kenagarian Koto Nopan Kecama®ao Utara Kabupaten
Pasaman dengan mengungkapkan bagaimana upayailskudah dalam rangka
mengembangkan Kesenian Mardikir dari aspek Kuanijtitalah pelakunya.

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif dengan memgdan metode
deskriptif analisis. Objek penelitian ini adalah dyp Pelestarian Kesenian
Mardikir di Kenagarian Koto Nopan Kecamatan Raor8Jtdabupaten Pasaman.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadalata primer dan data
sekunder, sedangkan instrument utama adalah peseidiri dan memerlukan
alat dalam menghimpun data dilapangan yaitu bealgiatulis dan kamera foto.
Teknik pengumpulan data berupa studi kepustakdasereasi, dan wawancara.
Teknik analisis data adalah dengan cara mengumpul&ta, memilah data yang
sesuai dengan upaya pelestarian kesenian Mardikir mendeskripsikan data
yang sesuai dengan masalah-masalah yang dibahas.

Dari hasil penelitian dapat dijelaskan yaitu : Kelgaan, Fungsi, dan
penggunaan kesenian Mardikir. Upaya yang dilakukertiuk melestarikan
kesenian Mardikir di kenagarian Koto Nopan dengaslaikukan pengembangan
aspek kuantitas jumlah pelaku dengan mengadakanit@zel kesenian Mardikir
pada setiap malam minggu yang diikuti oleh pemuslaymla yang tinggal di
kenagarian Koto Nopan. Kesenian Mardikir yang dakam dalam upacara
Marhorja (pernikahan) yaitu dalam acara Patuaeki@edangkan fungsi dari
kesenian Mardikir bagi masyarakat adalah sebagagstuEkspresi Emosional,
Fungsi komunikasi, Fungsi Hiburan, Fungsi Pengratgign Masyarakat. Fungsi-
fungsi tersebut juga berhubungan dengan keberakiesenian Mardikir yang
digunakan dalam upacara Marhorja (pernikahan) agarian Koto Nopan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kenagarian Koto Nopan Kecamatan Rao Utara Kabup@tmaman
Provinsi Sumatera Barat, yang mempunyai beberagar{@n Tradisi yang
masih dipertahankan, dilestarikan serta dikembamghangga saat ini,
diantaranya adalah Kesenian Gordang Sambilan, Gggnddat, Maronang-
onang, Manortor, Rebana, dan Mardikir. Keseniannierupakan warisan
tradisi turun temurun yang harus dikembangkan déestdrikan dan pada
saat ini masih diminati oleh generasi muda.

Seperti yang dikemukakan oleh Sedyawati masalabnias tradisi
mengatakan: tradisi merupakan sebagai adat kehidsaan temurun yang
masih dijalankan oleh masayarakat dan harus dalpgnkan (Sedyawati
1981:48). Secara gamblang predikat tradisional tiddipetikan segala sesuatu
yang melekat dalam kehidupan masyarakat, sesuayjadepola bentuk
maupun penerapan yang selalu berulang.

Dalam hal ini Soedarsono (1977: 9) juga menguatkeatang seni
tradisional yang dimiliki masyarakat mengatakanhvea seni tradisional
adalah semua bentuk seni yang telah mengalamilgeajayang cukup lama
yang selalu bertumpu pada pola-pola yang sudah ada.

Dari pendapat di atas jelas terlihat bahwa keseiédur dalam
masyarakat bukan dari kekosongan budaya tetapi iteniahir sebagai

aktualisasi dari sebuah lingkup budaya yang memiyik sekaligus



menghidupinya, sehingga bentuk-bentuk kesenian d#pat dipandang
sebagai tolak ukur kehidupan sosial dan pemikir@ntas pandangan
masyarakat.

Kesenian tradisi yang ada di Koto Nopan Kecamd&ao Utara
Kabupaten Pasaman ini salah satunya keseéviadikir yang dilaksanakan
dalam upacaravlarhorja (Pernikahan) Kesenian itu merupakan warisan
tradisi yang harus dikembangkan dan dilestarikam pda saat ini masih
diminati oleh generasi muda. Dengan adanya bebdweg®nian tradisi yang
masih di lestarikan di Koto Nopan Kecamatan RaadJiai, penulis tertarik
meneliti Keseniamardikir ini.

Mardikir adalah salah satu bentuk kesenian Islam yang ssejak
lama hidup dan berkembang di suku mandailing. Kesemardikir terdiri
atas tiga atau empat pemaigohdangdikir’ sebagai pengiring nyanyian
dikir, namun adakalanya salah seorang dari pemgondang dikir’ itu
sekaligus bertindak sebagai penyanyi utamanya darg Yain bertindak
sebagai "penyanyi-penyanyi latar’. Kesenmardikir ini wajib dilaksanakan
dalam upacaraMarhorja (perkawinan) yang dilaksanakan pada acara
patuaekkon karena patuaekkonini juga sebagian dari adat mandailing.
patuaekkonadalah kedua mempelai (hamora pule halak lai danonapule
adaboru) jalan menuju mesjid untokangayubkoraposoandot habujingan
(meninggalkan masa-masa lajang kedua mempelai damalani hidup
berkeluarga) dengan  berbaris semua angota kaurabdterlaki-laki

(paranakon dan kaum kerabat wanitgarboruor) kemudian Rajahuta



(kampung),Hatobangondan di barisan belakang diiringi dengamardikir.
Mardikir ini gunanya untuk menghibur kedua mempelai dangaiag
rombongan barisan disepanjang perjalanan menujjidnsstelah sampai di
mesjid diselenggarakanlah upacararhotomadat terhadap kedua mempelai
yang dipimpin olehRajahutadan hatobangondan juga diikuti oleh semua
masyarakat yang hadir dalam upacara i@oridangdikir” adalah sejenis
rebana berukuran besar dengan diameter 600 hiridggen® berbentuk bulat.
Bagian atasnya dilapisi membran dari kulit Lembauakambing, sedangkan
bagian bawahnya tidak di tutup (terbuka). Adapwguimgu mardikir yang
dibawakan sebagian berbahasa arab. Tema lagury@ dain berisi tentang
sejarah Nabi Muhammad SAW, ajaran-ajaran agamamlstan lain
sebagainya.

Mardikir merupakan aktivitas kesenian dalam upacararhorja
(pernikahan). jikaMardikir tidak ada dalam upacaraarhorja (pernikahan)
maka upacara dianggap tidak sah dalam adat marglaikdi, setiap upacara
adatmarhorja (pernikahan)Mardikir tidak dapat dihilangkan begitu saja di
dalam upacaramarhorja tersebut. Marhorja (pernikahan) pada orang
mandailing, Tidak hanya mengikat seorang laki-la#an seorang
perempuan,tetapi juga mengikat hubungan lain, sedp@bungan kaum
kerabat dari si laki-laki (paranakon) dengan kaurerakat dari si
wanita(paboruon). karena itu menurut tradisi larearang laki-laki tidak
bebas dalam memilih jodohnya. Pernikahan ideal arakat mandailing

adalah pernikahan antara orang-orang rimpaharpareban atau



marborutulang yaitu antara seorang laki-laki dengan anak petamp
saudara laki-laki ibunya. Dengan demikian, seorkakglaki mandailing
sangat pantang kawin dengan orang wanita dari mgagaendiri dan juga
dengan anak perempuan dari saudara perempuan ayah.

Kesenian yang dimilki oleh masyarakat itu lahir,ddp dan
berkembang bersama masyarakat itu sendiri. Seéiaald memiliki kesenian
yang berbeda dengan daerah lainnya, Kesenian yaramdka ragam perlu
diperhatikan dan di kembangkan, bahkan dilestarikdaesenian sangat
penting sehingga kesenian betul-betul dirasa sebagidik seluruh
masyarakat, sebagaimana yang dinyatakan oleh K&ya®i: 38).

Kesenian tidak pernah lepas dari masyarakat sebalgdi satu

bagian yang penting dari kebudayaan, Kesenian ladala

ungkapan kreativitas dari kebudayaan itu sendmmiadzmikian

juga kesenian menciptakan, member ruang untuk tadge

memelihara, menularkan dan mengembangkan yang kemud

menjadi kebudayaan baru.

Hingga kini seni telah menjadi kebutuhan masyarakasenian
merupakan salah satu cabang dari kebudayaan, temegadi beberapa
bidang salah satunya adalah seni musik.

Musik merupakan salah satu diantara seni yang npandserhatian
yang cukup besar dari masyarakat. Musik adalaltuSkarya seni yang
tersusun atas kesatuan unsur seperti irama, mdiadmoni, bentuk atau
struktur, dan ekspresi (Departemen pendidikan Ma&@008 : 5). Di dalam

musik terkandung nilai dan norma-norma yang menipgadjian dari proses

enkulturasi budaya, baik dalam bentuk formal maujpdormal. Musik itu



sendiri memiliki bentuk yang khas, baik dari sustntiktual maupun jenisnya
dalam kebudayaan.

Menurut informasi dari Bapak Efendi (Raja Huta Buwl Bahwa
Kebudayaan mandailing merupakan suku bangsa atayanma&kat mandailing
terdiri dari banyakMarga atau kelompok kerabat atau satu keturunan yang
masing-masing punya nama sendiri, di antaranya yemgsar ialalMarga
LubisdanMarga Nasution Setiap marga juga punya tokoh nenek moyangnya
sendiri. Tokoh nenek moyang orang-orang mandaiMayga Lubis ialah
Seorang yang bernamaNdmora Pande Bo0si Orang-orang mandailing
Marga Nasution punya tokoh nenek moyang yang bernamaBaroar.
Kelompok kekerabatan yang dibentuk berdasarkan rgdwu perkawinan
terdiri dari dua bagian, yaitu kelompok kerabat pemanak gadis dalam
perkawinan yang dinamakaWora dan kelompok kerabat penerima anak
gadis yang dinamakan andkoru. Dengan demikian dalam masyarakat
mandailing terdapat tiga kelompok kekerabatan yditara, Kahanggi
(orang-orang yang semarga atau yang punya huburiggkerabatan
berabang-adik) damnak Boru Ketiga kelompok kekerabatan tersebut
digunakan oleh masyarakat mandailing sebagai koempdampuan untuk
system sosialnya yang dinamakaalian Natolu(tumpuan yang tiga). Sistem
sosial yang dinamakadbalian Natoluitu berfungsi sebagai mekanisme untuk
melaksanakan adat dalam kehidupan masyarakat niagdai

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan tekmolagformasi

sangat berpengaruh terhadap budaya yang dimilikatu pihak membawa



kemudahan, dipihak lain mengakibatkan kerugian kespek kehidupan
bukan berakibat kemunduran saja bahkan mengakibd&punahan, akan
tetapi keseniarMardikir dalam kuatnya desakan perkembangan teknologi
informasi dan sebagainya, kesenian tersebut teétals dalam masyarakat,

sebagai buktinya anak-anak generasi penerus ikajab&eseniaMardikir.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makalifpedapat
mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :
1. Keberadaan Kesenidardikir di Kenagarian Koto Nopan.
2. Penggunaan dan Fungsi Kesenardikir di Kenagarian Koto Nopan.

3. Upaya Pelestarian Kesenilfardikir di Kenagarian Koto Nopan.

C. Batasan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, makeelie membatasi
permasalahan tentang Upaya Pelestarian Kesev@dikir di Kenagarian

Koto Nopan Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumussalam yang
diajukan adalah sebagai berikut. “Bagaimana Upaslasparian Kesenian
Mardikir di Kenagarian Koto Nopan Kecamatan Rao Utara Kataup

Pasaman?”



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan megk@apkan
tentang Upaya Pelestarian KesenMardikir di Kenagarian Koto Nopan

Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman.

F. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian
Manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau babaraan bagi mahasiswa
pendidikan Sendratasik sebagai akademisi seni ybathubungan
langsung dengan seni musik.

2. Penelitian ini berguna untuk berbagai pihak, ba@mpaca, kalangan
akademis, seniman, masyarakat, dan penulis khususebagai apresiasi
terhadap seni tradisional di Sumatera Barat.

3. Penelitian ini juga dijadikan sebagai pengalamaral apeneliti dalam
menyelesaikan penelitan musik yang dituangkarardakarya tulis
iimiah.

4. Penelitian bermamfaat sebagai dokumentasi ilmighy warisan budaya
tidak hilang, akibat kurangnya perhatian dari gasiemuda.

5. Penelitian ini hendaknya dapat menumbuhkan kembaat dan
perhatian masyarakat untuk terus melestarikan kaseMardikir,

khususnya yang ada di Kenagarian Koto Nopan.



BAB I
KERANGKA TEORITIS

A. Penelitian yang Relevan

Katronaida 2011, dalam skripsinya yang berjuduleléBtarian
Kesenian Ronggeng Nagari Simpang Tonang Kecamatao Roto
Kabupaten Pasaman”. Pelestarian kesenian dapkukila melalui dua cara
yaitu formal dan non formal. Pelestarian secaran&rdilakukan melalui
lingkungan pendidikan dan pelestarian non formbihlenenekankan kapada
masyarakat. Serta usaha khusus yang dapat dilakelklnseniman antara
lain : pewarisan, pelestarian dan pengembangan.

Widia Agustin 2011 dalam skripsinya yang berjuduUpaya
Pelestarian Tari Piring Turun Kasawah di Kanagafiaratak Tanah Garam
Kota Solok”. Pelestarian kesenian dapat diterapdardalam kurikulum
muatan lokal dan dalam proses pembelajaran Pengejabaliri.

Gustia Arini E. 2013 dalam skripsinya yang berjutRelestarian Tari
Podang dilurahan Napar Nagari Koto Nan Gadang KatamPayakumbuh
Utara Kota Payakumbuh”. Usaha pelestarian dapakuian melalui:
Pengembangan kuantitas jumlah pelaku, maka met@igaaran yang
dilakukan adalah metode pengajaran guru-murid.

Dari ketiga penelitian di atas dapat kita lihat Wwahpelestarian dan
pengembangan sebuah seni budaya dapat dilakukajarddoerbagai cara,
yaitu melalui pendidikan (formal dan non formalgnpbudayaan kembali dan

revitalisasi budaya dalam masyarakat lokal, dangg@erbangan dari segi



bentuk dan kegunaan serta fungsi dalam kehidupansyarekat
pendukungnya ataupun masyarakat lainnya.

Sama halnya dengan upaya yang akan dilakukan eeélip dalam
mengupayakan pelestarian Kesenian Mardikir di Kariag Koto Nopan
Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman, vyaitu dengalakukan
mengembangkan yang difokuskan pada aspek kuad@iagumlah pelaku
kesenian tersebut. Upaya yang dilakukan adalalgastermengadakan
pelatihan memainkan alat dikir bagi pemuda-pemudeyyada di Kenagarian

Koto Nopan.

B. Landasan Teori

1. Kesenian Tradisional
Kesenian tradisional telah ada seiring dengan kajmaah yang telah

lahir dari nenek moyang kita dahulu, seperti dikkakan Kayam (1981:60)

adalah :
Kesenian rakyat pada umumnya tidak diketahui sepasdi
kapan diciptakannya dan siapa penciptanya, karesenkan ini
bukan hasil kreatifitas individu, tetapi ia tett@gecara anonym
bersama dengan sifat kolektivitas masyarakat yang
mendukungnya.
Selanjutnya Kayam (1981:59) juga menyampaikan bahwa
Kesenian tradisional tumbuh sebagai bagian darudayaan
masyarakat Tradisional itu. Dengan demikian ia raedgng

sifat-sifat atau ciri-ciri yang khas dari masyartakaadisional
pula.
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Dapat kita lihat, pada umumnya kesenian tradisigaay ada didaerah
kita tidak diketahui lagi siapa penciptanya, daashnya unsur-unsur,sifat-
sifat atau ciri-ciri dari kesenian tersebut mendekan kehidupan masyarakat
pemilik kesenian itu.

Dapat juga dilihat bahwa pada zaman dahulu nenekanp kita
menganut kepercayaan animisme/dinamisme atau @erkagyada roh-roh,
kekuatan magic dan percaya pada kekuatan bendaleréntu, sehingga
sampai saat ini masih ada kesenian tradisionalykitg bersifat magis dan ini
merupakan ciptaan manusia pada zaman dahulu.

Oleh karena itu, untuk bisa memahami tentang skesenian hidup
dalam masyarakatnya Alan P Merriam mengemukakargeman Penggunaan
dan Fungsi.

The uses and function of music represent one of riuest
important problems in Ethnomusicology for in stuofyhuman
behavior we search constanly, not only for the deon facts
about music. Descriptiver facts, while in themsslvef
importance, make their most signifacant contributwehen they
are applied to broader problems of under standihg t
phenomenon which has been described we wish to kdwnly
what a thing is, but more significantly, what itedofor people an
how it does it.

Artinya: Penggunaan (used) dan fungsi (function)rupakan
salah satu masalah yang terpenting di dalam disipli
Etnomusikologi. Karena dalam mempelajari perilakanmsia,
kita bukan hanya mencari fakta-fakta deskriptip gegrai musik,
tetapi yang lebih penting ialah makna dari musik Kakta-fakta
deskriptip meskipun penting akan memberikan sumdrangng
besar apabila digunakan untuk memahami secara et
gejala-gejala yang telah dideskripsikan. Kita bukamya ingin
mengetahui apakah sesuatu (musik) tetapi akan bedsi@r artinya
apabila kita ketahui apakah yang dilakukan ses(eftk musik)
terhadap manusia dan bagaimana musik itu menghasgkek
tersebut.



11

Fungsi musik yang dikemukakan oleh Alan. P Merr{a864:

219-226) adalah sebagai berikut:

1.

The function of emotional expression. Here theitnssrves
as a medium for people to ekspress feeling or emsti
thourgh music . in music one can pour what he #hitilat
sprang a beautiful art.

The function of aesthetic enjoyment. Meaning thadimis an
art and a new work if the art work is said to haweauty or
aesthetic therein. Thougt music we can feel goolliega
through the melody of beauty or dynamics.

The function of entertainment. Function entertaintn@eans
that the music certainly contains element’'s thate ar
entertaining, it can be seen from the melody aclyr

The function of communication. Meaning that the imus
force in aregion containing culture distinct cuehigh are
only known by the people supporting the culture.

The function of symbolic representation. Thereitike |doubt
that music functions in all societies as a symbolic
representation of other things, ideas, and behavibican see
from the aspects of music, such as the tempo aisical. If
the slow tempo of a music teks tells the most despy
things, so the music symbolize sadness.

The function of physical response. Is it with sdmsitation
that this function that this function of music i# forward, for
it is questionable whether physical response cashmuld be
listed in what is essentially a group of socialdtion.

The function of enforsing conformity to social nerrBong of
social control play an important part in substahtrmimber of
cultures, both through direct warning to erring mmars of
society and through indirect establishment of what
considered to be proper behavior. This is also tbumsong
used, for example, at the time of initiation cerams, when
the younger members of the community are spedyfical
instructed in proper an improper behavior. Songgtest call
attention as well to propriety and impropriety. The
enforcement of conformity to social norms is onéhefmajor
functions of music.

The function of validation of social institutionadareligious
situations, there is little information to indicatee extent to
which it tends to validate these institutions aitdals.

The function of contribution to the continuity asibility of
culture. If music allows emotional expressionsggiaesthetic
pleasure, entertains, communicates, elicits physiesponse,
enforces conformity to social norms, and validatexial
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institutions and religious rituals, it is clear th#é contributes
to the continuity and stability of culture. In tleense, perhaps,
it contributes no more or no less than any othepeas$ of
culture, and we are probably here using functionthe limited
sense of playing a part.

10.The function of contribution to the integrationsuciety. In a

sense we have anticipated this function of the enursithe
precending paragraph, for it s clear that in prowid a
solidarity point arounds which members of soci@ygregate,
music does indeed function to integrate society.

Alih bahasa:

. Fungsi ekspresi emosional, disini musik berfungsbagai
suatu media bagi seseorang untuk mengungkapkasaaera
dan emosionalnya, dengan kata lain si pemain dapat
mengungkapkan perasaan atau emosinya melalui mDsik.
musik seseorang bisa menuangkan apa yang dipikiylean
sehingga terlahirlah suatu seni yang indah.

. Fungsi kenikmatan estetika, artinya fungsi musikupakan
suatu karya seni dan suatu karya yang baru dikatakaya
seni apabila memiliki keindahan atau estetika diahalya.
Melalui musik kita dapat merasakan nilai-nilai khan baik
melalui melodi ataupun dinamikanya.

. Fungsi hiburan, fungsi hiburan berarti bahwa mugdsti
mengandung unsur yang bersifat menghibur, ini ddp#iat
dari melodi ataupun liriknya.

. Fungsi komunikasi, berarti bahwa musik yang berldiksuatu
daerah kebudayaan mengandung isyarat-isyarat tiersgeing
hanya diketahui oleh masyarakat pendukung kebudayaa
tersebut.

. Fungsi perlambangan, dapat diartikan dalam melagkaenm
suatu hal. Hal ini dapat dilihat dari aspek-aspeksikt
tersebut, misalnya tempo sebuah musik. Jika tensboiah
musik lambat maka kebanyakan teksnya menceritakbhéh
yang menyedihkan, sehingga musik itu melambangkan
kesedihan.

. Fungsi reaksi jasmani, apabila sebuah musik dinaainkusik

itu dapat dirangsang sel-sel manusia sehingga rhabkan
tubuh kita bergerak mengikuti irama musik tersehlika
musik cepat maka gerakan tubuh kita akan cepatjkdem
sebaliknya. Terkadang tanpa didasari musik akan buatn
seseorang bergerak-gerak tanpa tau tujuan darikaera
tubuhnya.

. Fungsi yang berkaitan dengan norma-norma sosikEndhal

ini musik suatu sarana untuk menjalankan suatu agronma
sosial yang terdapat dalam masyarakat. Menjalankan
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kesesuaian norma-norma sosial merupakan salahfleagsi
utama musik.

8. Fungsi pengesahan Lembaga sosial dan upacara kaagam
berarti bahwa sebuah musik memiliki peranan yanipaa
penting dalam suatu upacara. Musik merupakan ssddin
unsur yang penting yang menjadi bagian dalam upabakan
hanya sebagai pengiring, tapi adalah suatu perkegalpadari
suatu lembaga sosial dan keagamaan yang tidak bisa
ditinggalkan.

9. Fungsi kesinambungan norma-norma kebudayaan. Hampir
sama dengan fungsi yang berkaitan dengan normal.sosi
Dalam hal ini musik berisi tentang ajaran-ajarantukin
meneruskan sebuah sistem dalam kebudayaan terhadap
generasi selanjutnya.

10.Fungsi pengintegrasian masyarakat, yaitu suatukmagabila
dimainkan secara bersamaan maka tanpa disadarik musi
tersebut menimbulkan rasa kebersamaan diantaraimpeaa
penikmat musik itu.

2. Pengertian Musik

Musik adalah salah satu media ungkapan keseniansikmu
mencerminkan kebudayaan masyarakat pendukungnyadalim musik
terkandung nilai dan norma-norma yang menjadi leagdari proses
enkulturasi budaya, baik dalam bentuk formal maupidormal. Musik itu
sendiri memiliki bentuk yang khas, baik dari sugintiktual maupun jenisnya
dalam kebudayaanDalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 602)
Musik adalah: ilmu atau seni menyusun nada atatasliatarakan, kombinasi
dan hubungan temporal untuk menghasilkan kompogssiara) yang
mempunyai keseimbangan dan kesatuan, nada ataa $aag disusun
sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu ladrarmonisan

(terutama yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu).
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3. Pelestarian

Menurut KBBI, pelestarian berasal dari kata dasstaki. Lestari
sendiri memiliki arti atau makna tetap seperti keadsemula, tidah berubah,
bertahan, kekal. Pelestarian menurut KBBI berapaya pengelolaan yang
dilakukan secara bijaksana dengan tetap memelidara meningkatkan
kualitas nilai dan keanekaragaman, perlindungan kdamusnahan atau dari
kerusakan.

Menurut Indrayuda (2012:61), Pelestarian dapat giiltllam dua
aspek yaitu mempertahankan dan mengembangkan. Mmaekan berarti
tetap memakai, menggunakan dan memfungsikan sebkedenian
sebagaimana mestinya. Mengembangkan yaitu memkasisebuah kesenian
sebagai objek yang dialih, dirobah, digeser sertmodifikasi serta
dikembangkan dari aspek-aspek tertentu.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk melestarilssbuah
kesenian, salah satunya adalah dengan cara penggambaP?engembangan
dapat dilakukan dari berbagai aspek seperti pengegam dari aspek
kuantitas jumlah pelaku, jumlah pengguna, jumlagukean, fungsi, serta
pengembangan dari segi kualitas kesenian itu sendir

Pelestarian yang diupayakan oleh peneliti adaldlesfsian pada
KeseniarMardikir yang dilakukan dengan melaksanakan pengembangan ya

difokuskan pada pengembangan dari aspek kuaniiasl pelaku.
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4. Pengembangan
Menurut Edi Sedyawati (1981:50) yaitu:

Istilah mengembangkan lebih mempunyai konotasi tizeih
daripada kualitatif; artinya membesarkan, meluasiaalam
pengertiannya yang kuantitatif itu, mengembangkami s
pertunjukan tradisional Indonesia berarti membesarolume
penyajiannya, meluaskan wilayah pengenalannya.pileta
juga harus memperbanyak tersedianya kemungkinan-
kemungkinan untuk mengolah dan memperbaharui wajah,
suatu usaha yang mempunyai arti sebagai saranak untu
timbulnya pencapaian kualitatif.

Seperti yang diterangkan juga oleh Indrayuda (Z@0)2ahwa:
Mengembangkan yaitu memposisikan kesenian (tabpgas
objek yang dialih, dirobah dan digeser serta diffilkcai dan
dikembangkan dari aspek-aspek tertentu. Konsep pargifat
pengembangan dapat dibagi menjadi dua yaitu perayeyab
dari segi kuantitas dan pengembangan dari segiit&sial
Pengembangan dari segi kuantitas dapat dicontohkan
bagaimana kesenian (tari) tersebut dikembangkatabarkan
kuantitas jumlah pelaku, jumlah pengguna, jumlagukean
dan fungsi serta jumlah daerah yang menerima kedradi
kesenian (tari) tersebut. Sedangkan pengembanganseig
kualitas dapat dicontohkan dengan menjadikan taeasebut
tetap baru atau dikembangkan sesuai dengan setexgarakat
dengan catatan tidak lari dari etika, norma, logddat istiadat
serta falsafah atau dasar serta ciri khas keséaanhtersebut.

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa upaya pengegdrmardapat
dilakukan dengan dua cara yaitu pengembangan sdasatitatif dan
pengembangan secara kualitatif. Pengembangan sé&caratitatif berarti
membesarkan, meluaskan, membesarkan volume pemy@ia meluaskan
pengenalannya. Membesarkan volume penyajiannya t ddmantohkan
seperti, suatu kesenian biasanya hanya ditampitkdam satu acara saja

contohnya dalam acaksatagak pangulisaja, namun dengan pengembangan

yang dilakukan kesenian tersebut dapat lebih seditgmpilkan dalam
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berbagai acara seperti acara pesta pernikahan,apéoyan tamu dan
berbagai acara lainnya.

Meluaskan wilayah pengenalan berarti mengenalkatuskesenian
kepada setiap orang, tidak terbatas usia dan pkadidserta berasal dari
daerah atau negeri manapun. Misalnya, biasany@#la zaman dahulu suatu
kesenian tertentu hanya dipelajari oleh beberapagopemuda saja didaerah
tertentu, tetapi sekarang dibuka kesempatan bagassaja, baik itu anak-
anak, pemuda atau remaja dari kalangan manapua,guang dewasa yang
ingin belajar kesenian tersebut tanpa pandang s&tys dan jenis kelamin,
baik yang berasal dari dalam daerah maupun yarangladari luar daerah.
Tetapi ia juga harus berarti memperbanyak tersgdiakemungkinan-
kemungkinan untuk mengolah dan memperbaharui wajsditu uasaha yang
mempunyai arti sebagai sarana untuk timbulnya pemaa kualitatif.
Contohnya adalah mengkreasikan sebuah keseniasidreal menjadi lebih
baru dan lebih menarik tanpa meninggalkan bentuinyas Misalnya
mengkreasikan unsur-unsur tertentu dalam sebuamieesagar menjadi labih
baru tanpa meninggalkan ciri khas atau dasar @agrkan tersebut.

Lebih rincinya lagi diterangkan oleh Indrayuda (2@Y) bahwa
konsep pengembangan dapat dibagi menjadi dua paitgembangan dari
segi kuantitas dan pengembangan dari segi kuaResgembangan dari segi
kuantitas dapat dicontohkan bagaimana kesenian iKmusersebut

dikembangkan berdasarkan kuantitas jumlah pelakolgh pengguna, jumlah
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kegunaan dan fungsi serta jumlah daerah yang nmeadaehadiran kesenian
(musik) tersebut.
Pengembangan berdasarkan kuantitas pelaku beranjembangkan

(menambah) jumlah dari pemain atau yang menguasankan tersebut atau

yang mampu mempertunjukkan kesenian tersebut. Melngegkan jumlah
pengguna berarti menambah atau mengembangkan mkatyaryang
menggunakan kesenian tersebut. Misalnya suatu ikesemanya boleh
digunakan oleh masyarakat dengan tingkat kehidapaum golongan tertentu
namun dengan dikembangkannya dari segi jumlah perggnaka suatu
kesenian tersebut boleh digunakan oleh masyarakiagolongan manapun.

Selanjutnya pengembangan dari jumlah kegunaan dagsif serta
jumlah daerah yang menerima suatu kesenian terentuti mengembangkan
suatu kesenian tertentu yang dahulunya hanya digunaintuk acara
Marhorja (pernikahan) namun sekarang telah dikembangkaak titanya
digunakan untukMarhorja (pernikahan) saja namun juga sudah digunakan
dalam acara lain yang berfungsi sebagai hiburantidak hanya dalam satu
daerah tertentu saja yang memakai kesenian tergetratin kesenian tersebut
juga sudah digunakan oleh berbagai daerah lain mdaécara yang
dilaksanakannya.

Pengembangan dari segi kualitas dapat dicontohkamgah
menjadikan kesenian tersebut tetap baru atau dikkegkan sesuai dengan
selera masyarakat dengan catatan tidak lari dia@,ehorma, logika, adat

istiadat, serta falsafah atau dasar serta ciri keanian tersebut. Maksud dari
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tetap baru disini adalah mengembangkan sebuahikesgengan bentuk yang

baru yang lebih dikreasikan dan lebih menarik ydisgsuaikan dengan selera
masyarakat namun tidak meninggalkan ciri khas a@asar dari kesenian

tersebut.

Tidak lari dari etika, norma, logika, adat istiadatta falsafah dan ciri
khas kesenian tersebut maksudnya adalah pengenmbamga dilakukan
terhadap sebuah kesenian tidak menyalahi aturag gadah ada dalam
masyarakat tersebut. Pengembangan yang dilakuétak thelanggar aturan,
dasar-dasar hukum yang ada. Karena dalam sebualyakabsmereka
mempunyai aturan, tata kehidupan, pemikiran, pebeemgan serta norma-
norma yang berlaku yang berbeda-beda di setiap akaga. Jadi
pengembangan yang dilakukan tidak boleh keluar dauran-aturan dan
dasar-dasar yang ada. Karena di dalam aturan dser-dasar tersebutlah
terletaknya ciri khas dari sebuah kesenian tertentu

Dari penjelasan diatas maka upaya pelestarian vdagukan oleh
peneliti terhadap kesenidvtardikir adalah dengan melakukan pengembangan
terhadap KeseniaMardikir yang difokuskan pada pengembangan dari aspek
kuantitas jumlah pelaku. Pengembangan dari juméddikp ini dipilih peneliti
disebabkan karena jumlah pelaku dalam keseNlardikir yang diteliti ini
adalah sangat sedikit yaitu hanya empat atau limmango saja.
Pengembangangan yang dilakukan peneliti diupayaigar jumlah pelaku

yang mampu memainkan dan menguasai Kesenandikir ini dapat
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bertambah dan terus berkembang, hingga Keséngadikir akan dapat terus
terjaga keberadaannya.
5. Pengajaran (pelatihan)

Seperti yang diungkapkan oleh James.R.Brandon (398p yaitu
mengenai metode-metode pengajaran tradisional aatdar dapat dilakukan
dengan cara :

a. Belajar sendiri.

Belajar sendiri dapat dilihat jika seseorang belagbuah kesenian
dengan cara menonton. Melalui tontonan tersebutségeorang belajar
sebuah kesenian, yaitu dengan melihat dan mend&eganian tersebut.
Bealajar sendiri juga dapat dilihat jika seseorgaugg ingin belajar sebuah
kesenian diberi sebuah tugas kecil dengan menjadecsang yang
memainkan sebuah dari instrument-instrumen yangamudblu akan
dilihat seberapa tinggi ia menanjak disebuah rargho, tergantung
sepenuhnya atas bakat dan keberuntungan. Situagrbseperi ini tidak
terstruktur dan informal. Belajar dengan mengulatagrg dan diharapkan
untuk meniru dengan tepat apa yang ia lihat daemar.

b. Pengajaran Guru-murid

Pengajaran guru murid lebih diformalkan , lebihslapraktekkan
disebagian besar Negara. Seorang murid diharapkayalbelajar dengan
seorang guru pakar walaupun seorang guru bisa nmmempuanyak
murid. Seorang pakar atau guru dapat diundang gldtansebuah desa

untuk mengajar pemain-pemain lokal. Pengajaran gurwrid
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menunjukkan pengajaran itu cenderung untuk melkatartradisi dan
menyampaikannya kepada generasi berikutnya. Pergaja-murid lebih
bersifat formal.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa adeeto
pengajaran dapat dilaksanakan dengan dua cara gaitgan belajar
sendiri dan pengajaran guru-murid, namun tujuanigydu saja untuk
melestarikan suatu kesenian tertentu.

Dalam upaya pelestarian yang dilakukan penelitihaeap
KesenianMardikir yang difokuskan pada pengembangan kuantitas jumlah
pelaku, maka metode pengajaran yang dilakukan ladatetode

pengajaran guru-murid.

C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan teori diatas, upaya yang dilakukankupgngembangan
kesenian Mardikir menggunakan pengembangan aspek kuantitatif yaitu
dengan memperbanyak jumlah pelaku.Upaya Pengemmahk@senian
Mardikir di Kenagarian Koto Nopan Kecamatan Rao Utara Kataup
Pasaman, dilakukan melalui pembelajaran atau patatardikir tersebut di
Kenagarian Koto Nopan. Untuk lebih jelasnya dakig lihat malalui

kerangka konseptual berikut ini :



Masyarakat Nagari

Koto Nopan

!

Kesenian:

Mardikir
v

Penggunaan dan Fungsi
Kesenian Mardikir

l

Upaya pelestarian
KeseniarMardikir di fokuskan
pada pengembangan kuantitas

jumlah pelaku : Pelatihan kepada
para pemuda di Kenagarian Kot
Nopar

|

Hasil
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah djda pada bab
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kesenian Mardidtalah Kesenian
NagariKoto Nopan yang pewarisnya atau yang mampu meniké&senian
ini hanya sedikit dari generasi ke genarasi. Ugastastarian yang dilakukan
peneliti adalah dengan bekerjasama dengan ketesaikesMardikir(Firman
Nasution) dan masyarakat untuk melaksanakan keg@dtatihan kesenian
Mardikir di kenagarian Koto Nopan Kecamatan Rao ré&Jt&abupaten
Pasaman. Kegiatan latihan dilaksanakan dengan [agwmg teratur dengan
mengumpulkan anak-anak atau pemuda-pemuda yandoelajar kesenian
Mardikir atau yang mau mengikuti pelatihan kesemandikir.

Pelatihan yang dilaksanakan oleh peneliti sebagaya pelestarian
kesenian Mardikir  di Kenagarian Koto Nopan Kecamatan Rao Utara
Kabupaten Pasaman bertujuan untuk mengembangkaenidasini dalam
bentuk pengembangan dari segi pemain. Pelatihardilaksanakan agar
jumlah masyarakat yang mampu memainkan keseniardikfiaini dapat
bertambah, dan masyarakat yang dituju adalah paraugea yang tinggal di
Kenagarian Koto Nopan.

Upaya yang telah dilakukan peneliti bersama deggna kelompok
Kesenian Mardikir dan para pemain kesenian Mardiisambut baik oleh

seluruh masyarakat kenagarian Koto Nopan, karenayamakat merasa
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memiliki kembali budaya mereka yang telah mulaamg, bahkan diantara
masyarakat tersebut baru mengetahui kalau di daeraleka memiliki
Kesenian tradisional yang tidak boleh dihilangkan.

Para peserta kesenian Mardikir yang terdiri damypea-pemuda dari
tingkat Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Mahefs/Kejuruan ini
pun bersemangat dalam mengikuti latihan karena kaesadah sejak lama
ingin  mempelajari kesenian Mardikir ini, namun beluada yang
memfasilitasi atau memberi dukungan untuk mempelkgsenian Mardikir
tersebut dan juga belum adanya kesempatan bagi pededih kesenian
Mardikir untuk mengajarkan kepada mereka.

Berkat adanya pelatihan kesenian Mardikir yangkddaakan maka
saat ini sudah ada tambahan 7 orang pemuda yamd fiedajar Kesenian
Mardikir dan diharapkan akan mampu dan ahli dalam memaigkar8erta
diharapkan kesenian Mardikidapat terus tumbuh dan berkembang ditangan

para pemuda-pemuda tersebut.

B. Saran
Banyak hal yang dapat dilakukan untuk melakukaegtatian suatu
kesenian tradisional, salah satunya adalah upagstpaean yang dilakukan
penulis yaitu pengembangan dari jumlah pelakunya.
Tentunya asset budaya berupa kesenian tradisioeahbortuhkan
kepedulian dan perhatian, diantaranya Keseniamlaseradisional yang

ada dalam masyarakat sedikit sekali yang terankggbermukaan. Dalam



70

kesempatan ini penulis mengajak semua pihak unémkakin peduli dan
kembali menggali dan mengangkat kesenian tradisiperag ada di daerah
kita agar tidak hilang begitu saja oleh pengaraibajisasi.

Wujud pengembangan itu dapat berupa pengembangansegi
kuantitas berupa pengembangan jumlah pelaku, pdregeyan dari segi
banyaknya atau seringnya pertunjukan dilakukarta ggengembangan dari
segi kualitas berupa pengembangan dari unsur asnian itu sendiri.

Dalam hal ini peneliti hanya melakukan langkah aveslam
pengabdian penulis terhadap seni tradisional tatsebtuk menindak lanjuti
langkah tersebut peneliti berharap latihan-latilyang telah dilaksanakan
dapat terus berlanjut hingga akan semakin banyakngayarakat yang
menguasai kesenian Mardikir ini. Serta kepada wsklumasyarakat
Kenagarian Koto Nopan tetap terus mendukung aggraten latihan ini
dapat terus terlaksana.

Selanjutnya peneliti berharap agar pemerintah Had¢abupaten
Pasaman dapat lebih meningkatkan perhatiannya &egasenian daerah
termasuk kesenian Nagari Koto Nopan yaitunya Kesemardikir yang
merupakan warisan turun temurun dari nenek moyamy ferdahulu agar
kesenian tersebut tetap ada, tumbuh dan berkendaaega kesenian tersebut
merupakan asset budaya dan harta kekayaan serkhasrdaerah yang kita

miliki.



